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Perkembangan teknologi komputer saat ini akan menjadi sangat efektif jika diterapkan pada sebuah koperasi 
baik skala besar maupun skala kecil, dimana selain dapat memberikan kemudahan – kemudahan bagi 
penggunanya tentunya akan mempermudah dalam meningkatkan operasional koperasi dalam sistem 
pengadaan barang masih menggunakan sistem secara manual, sehingga seringkali tertundanya pembuatan 
laporan yang dikirimkan kepada ketua koperasi maupunsering mengalami kesalahan tulis dan kurang 
lengkap. Berdasarkan urain tersebut di atas serta mendesaknya kebutuhan akan sistem pengadaan barang 
baru yang terkomputerisasi, maka penulis membantu memecahkan permasalahan yang ada dengan 
melakukan perancangan sistem informasi pengadaan barang. Dengan digunakannya sistem yang 
terkomputerisasi dalam perusahaan, maka penulis mengharapkan agar sistem pengadaan barang bekerja 
secara efisien, sehingga dapat meningkatkan daya saing perusahaan dimasa mendatang. 
 




Recent computer technology will be very effective if it is applied to a cooperative both large scale and small 
scale, where in addition to providing convenience for users, of course, it will be easier to improve 
operational. operations in the procurement system still using the system manually, so often the reports are 
sent to the cooperative chairman and often write errors and incomplete . Based on the data above and the 
urgency of the need for a computerized new goods procurement system, the authors help solve existing 
problems by designing information systems for procurement of goods. With the use of a computerized system 
in the company, the authors expect that the system of procurement of goods works efficiently, so as to 
increase the competitiveness of the company in the future. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini perkembangan teknologi sudah tidak dapat dipisahkan dari tiap segi kehidupan manusia. 
Komputer adalah sebuah media teknologi yang hampir setiap elemen masyarakat sekarang ini sudah 
mengenalnya bahkan ada sebagian masyarakat yang sangat bergantung dengan keberadaan komputer. Mulai 
dari hanya mengetik suatu naskah sampai proses pembuatan keputusan, komputer sudah menjadi bagian 
dalam kalangan masyarakat. Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan hanya menggunakan teknologi 
komputer pada bagian–bagian tertentu saja dan masih menggunakan sistem manual seperti pada bagian 
pengadaan untuk pengetikan surat–surat dan laporan-laporan.  
Sehubungan dengan penjelasan tersebut di atas dan melihat kebutuhan perusahaan yang sangat 
mendesak akan suatu sistem pengadaan baru yang terkomputerisasi, maka penulis tertarik untuk 
menganalisa sistem kerja perusahaan yang sedang berjalan, dan mencoba mengusulkan kepada perusahaan 
untuk merancang sistem informasi yang baru sehingga dapan membantu kesulitan yang dihadapi perusahaan 
agar tujuan perusahaan dapat tercapai dan berjalan lebih baik dari sebelumnya. Oleh sebab itu penulis 
mengambil judul “Rancangan Sistem Informasi Pengadaan Barang Pada Koperasi Karyawan Aqua 







Analisa dan Perancangan Terstruktur 
Analisa Sistem Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi 
yang utuh, ke dalam bagian-bagian komponennya, dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan 
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 
diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Analisa sistem dapat juga diartikan sebagai suatu 
kegiatan mempelajari dengan seksama suatu sistem, guna mengetahui masalah-masalah yang dihadapi 
sistem, melihat peluang-peluang (opportunity), adalah jalan keluar pemecahan masalah (alternative, dengan 
memperhatikan sumber daya organisasi yang tersedia (available). Tahapan analisa dilakukan setelah tahap 
perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem. Tahap analisis ini merupakan tahap yang kritis dan 
sangat penting, karena kesalahan ditahap ini akan menyebabkan kesalahan selanjutnya. Analisa sistem 
merupakan tahap awal untuk mengenali kelemahankelemahan pada sistem. Kelemahan-kelemahan itu 
menyangkut dalam hal, antara lain :  
1) Kecepatan.  
2) Ketepatan data.  
3) Kapasitas penyimpanan data.  
4) Kemampuan peragaan visual.  
5) Langkah-langkah di analisa sistem.  
Langkah-langkah di dalam tahap analisis sistem, hampir sama dengan langkah-langkah yang 
dilakukan dalam mendefinisikan proyek-proyek sistem yang akan dikembangkan ditahap perencanaan 
sistem. Perbedaannya terletak pada ruang lingkup tugasnya. Pada analisis sistem ini, ruang lingkupnya 
adalah lebih rinci (detail). Di dalam tahap analisis terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan 
oleh analisis sistem sebagai berikut :  
1) Indetify. Yaitu mengidentifikasikan/mendefinisikan masalah, merupakan langkah pertama yang 
dilakukan, dalam tahap analisa sistem Oleh karena itu tahap analisis sistem dengan mengetahui terlebih 
dahulu masalah-masalah yang terjadi. Tugasnya adalah :  
a) Mengidentifikasi penyebab terjadinya masalah.  
b) Mengidentifikasi titik keputusan. 
c) Mengidentifikasi personil-personil kunci.  
2) Understand. Yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan 
mempelajari secara terinci bagaimana sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari 
sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian. 
3) Menganalisis hasil penelitian Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil 
penelitian dilakukan. 
4) Membuat laporan hasil analisis Setelah proses analisis ini selesai dilakukan, maka dibuat laporan hasil 
analisis yang nantinya akan diserahkan ke manajer untuk diminta pendapat dan saran-saran. 
5) Alat yang digunakan dalam analisa sistem Alat yang digunakan dalam analisa sistem dikenal dengan 
nama Diagram Arus Data (Data Flow Diagram).Data Flow Diagram mudah digunakan dan dapat 
mengungkapkan komponen-komponen dasar dari proses dan aliran sistem. Penggunaan Data Flow 
Diagram harus diikuti oleh model data yang lebih formal pada sistem yang lebih besar dan kompleks. 
Beberapa symbol yang digunakan dalam Data Flow Diagram  
 
Definisi Sistem 
Menurut Sri Mulyani (2016:2), Sistem adalah sekumpulan subsistem, komponen ataupun elemen 
yang saling bekerja sama dengan tujuan yang sama untuk menghasilkan output yang ditentukan 
sebelumnya. 
Menurut Mulyadi, (2016:4), Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 
Menurut pendapat Sugiarti yang dikutip oleh Nur Azizah, dkk (2017:16),  sistem merupakan suatu 
bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang 






disimpulkan bahwa sistem merupakan seperangkat elemen yang saling berhubungan untuk mencapai suatu 




Menurut Priyo Sutopo, dkk(2016:24) berpendapat bahwa sistem mempunyai karakteristik atau 
sifat–sifat tertentu, yaitu : 
1) Komponen Sistem  
 Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama 
membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu 
subsistem atau bagian-bagian dari sistem.  
2) Batasan Sistem  
 Sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan 
lingkungan luarnya. 
3) Lingkungan Luar Sistem  
 Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi 
sistem. 
4) Penghubung Sistem  
 Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. 
Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem 
yang lainnya.  
5) Masukan Sistem  
 Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan 
perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).  
6) Keluaran Sistem  
 Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 
berguna dan sisa pembuangan. 
7) Pengolahan Sistem  
 Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. 
8) Sasaran Sistem  
 Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Jika suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka 
operasi sistem tidak akan ada gunanya. 
 
Implementasi Sistem 
Menurut V. Wiratna Sujarweni, (2015:25) Implementasi sistem adalah penerapan sistem yang akan 
dilakukan berdasarkan hasil analisis sistem dan desain sistem yang telah dilakukan oleh analisis. Setelah 
sistem disetujui maka program yang telah dibuat siap untuk dioperasikan. 
Pada uraian tersebut sistem membuat dokumen yang disebut laporan final implementasi sistem, isinya 
adalah : 
a) Rencana implementasi sistem  
b) Hasil implementasi sistem. Untuk melaksanakan implementasi sistem perlu dipersiapkan beberapa hal 
seperti berikut : 
1) Persiapan implementasi  
2) Pendidikan dan pelatihan karyawan untuk mengetahui sistem yang baru.  
c) Konversi sistem 
 
Definisi Informasi 
Menurut Utari, dkk (2016:188), berpendapat bahwa informasi merupakan hasil pengolahan dari 
sebuah model, formasi, organisasi ataupun suatu perubahan bentuk dari data yang memiliki nilai 






Menurut pendapat Lusyani Sunarya, dkk, (2016) Dalam jurnal sensi  berpendapat bahwa 
informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya informasi disebut juga data yang diproses atau data yang memiliki arti. 
Menurut pendapat Muhamad Evan Widyawan Brata, Dini Wahjoe Hapsari dan Siska Priyandani 
Yudowati dalam e-Proceeding of Management, (2018:861) , berpendapat bahwa informasi adalah data 
yang telah terorganisir dan diproses untuk menyediakan makna dan meningkatkan proses pengambilan 
keputusan”. 
 
Konsep Dasar Sistem Informasi 
 
Definisi Sistem Informasi 
Menurut kutipan Krismiaji, (2016:201Sistem informasi adalah cara-cara yang terorganisasi untuk 
mengumpulkan, memasukkan dan mengolah serta menyimpan data dan cara-cara yang diorganisasi untuk 
menyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah 
organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Gilang, dkk, (2017 : 256-262) berpendapat bahwa sistem informasi adalah sistem yang 
didefinisikan dengan mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, menyebarkan informasi 
untuk tujuan tertentu. Seperti sistem lainnya, sebuah sistem informasi terdiri atas input (data, instruksi) dan 
output (laporan). 
Menurut Suryantara (2017:2) [24], berpendapat bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang 
dibuat oleh manusia yang terdiri atas komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan, 
yaitu untuk menyajikan informasi. 
 
Komponen Sistem Informasi 
Menurut Latif,dkk(2015:23), berpendapat bahwa dalam suatu sistem informasi terdapat komponen-
komponen seperti:  
1) Perangkat keras (hardware), mencakup peranti-peranti fisik seperti komputer dan printer.  
2) Perangkat lunak (software) atau program, yaitu sekumpulan instruksi yang memungkinkan perangkat 
keras untuk dapat memproses data.  
3) Basis data, adalah sekumpulan tabel, hubungan dan lain-lain yang berkaitan dengan penyimpanan data.  
4) Prosedur, adalah sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemproses data dan pembangkitan 
keluaran yang dikehendaki.  
5) Personil atau orang, adalah semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem 
informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi.  
6) Jaringan komputer dan komunikasi data, merupakan sistem penghubung yang memungkinkan sumber 
(resources) dipakai secara bersama atau diakses oleh sejumlah pemakai. 
 
Tujuan Sistem Informasi 
Menurut Nina Rahayu, dkk (2017:44) sistem informasi adalah menghasilkan informasi dari bentuk data 
yang diolah menjadi bentuk yang berguna bagi para pemakainya. 
a) Kegunaan (Usefulness). Sistem harus menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan 
untuk pengambilan keputusan manajemen dan personil operasi di dalam organisasi.  
b) Ekonomi (Economic). Semua bagian komponen sistem termasuk laporan-laporan, pengendalian-
pengendalian, mesin-mesin harus menyumbang suatu nilai manfaat setidak-tidaknya sebesar biaya 
yang dibutuhkan.  
c) Keandalan (Reliability). Keluaran sistem harus mempunyai tingkatan ketelitian yang tinggi dan 
sistem itu sendiri harus mampu beroperasi secara efektif bahkan pada waktu komponen manusia 
tidak hadir atau saat komponen mesin tidak beroperasi secara temporer.  
d) Pelayanan Langganan (Customer Service). Sistem harus memberikan pelayanan dengan baik atau 






e) Kesederhanaan (Simplicity). Sistem harus cukup sederhana sehingga terstruktur dan operasinya 
dapat dengan mudah dimengerti dan prosedurnya mudah diikuti.  
f) Fleksibilitas (Flexibility). Sistem harus cukup fleksibel untuk menangani perubahan-perubahan 
yang terjadi, kepentingannya cukup beralasan dalam kondisi dimana sistem beroperasi atau dalam 
kebutuhan yang diwajibkan oleh organisasi. 
 
Konsep Dasar AnalisaSistem 
 
Definisi Analisa Sistem 
Menurut Dede Bachtiar,dkk, (2015:72) , mendefinisikan bahwa analisa sistem adalah langkah-
langkah melakukan analisa sistem yang akan dirancang, serta melakukan penelitian terhadap 
kebutuhan-kebutuhan sistem, dan apa saja kekurangannya. 
Menurut Suryadi, dkk (2016:270), berpendapat bahwa analisis sistem merupakan penguraian dari 
suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi permasalahan atau hambatan yang terjadi dari kebutuhan yang diharapkan sehingga 
dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. 
Menurut Hanif dkk (2017 : 20), berpendapat bahwa analisis sistem adalah tahapan dimana sistem 
yang sedang berjalan di pelajari dan sistem pengganti diusulkan. Tujuan utama dari fase analisis adalah 
untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan bisnis dan persyaratan proses dari sistem baru. 
 
Tahapan Analisa Sistem 
Menurut Husda N dan Yvonne Wangdra (2016:107) , di dalam tahap analisis sistem terdapat 
langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem yaitu sebagai berikut: 
a) Identification, yaitu mengidentifikasi masalah.  
b) Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.  
c) Analyze, yaitu menganalisa sistem.  
d) Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 
 
Prinsip Analisa Sistem 
Menurut Tyoso J (2016:18), berpendapat bahwa analisis sistem memiliki contoh yang baik dari 
pendekatan sistem yang bertujuan untuk memecahkan masalah. Prinsip-prinsip analisis sistem yaitu untuk:  
a) Mengidentifikasi masalah  
b)Menyatakan sasaran sistem  
c)Menetapkan batasan sistem  
d)Menetapkan kendala sistem  
e) Dekomposisi sistem (dibagi menjadi subsistem) 
2. Konsep Dasar Sistem Pengadaan Barang  
a. Pengertian Sistem Pengadaan Barang Sistem pengadaan barang adalah proses permintaan barang 
yang diajukan oleh bagian yang ditujukan kepada pengadaan sampai dengan barang yang dipesan 
diperoleh atau diserahkan kepada bagian yang mengajukan permintaan barang.  
b. Sasaran dari Sistem Pengadaan Barang Untuk memastikan bahwa permintaan barang yang diajukan 
oleh bagian sesuai dengan barang yang dipesan kepada supplier. Tujuan pelaksanaan sistem 
pengadaan barang tersebut adalah untukmempercepat proses pengadaan suatu barang yang diajukan 
oleh bagian kepada bagian Koperasi dan mempermudah pembuatan laporan data dengan informasi 
yang akurat dan dalam waktu yang tepat. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis telah melakukan penelitian untuk mendapatkan data-data dan informasi 
yang dibutuhkan dengan cara sebagai berikut: 
a. Dalam studi kepustakaan ini penulis berusaha mengumpulkan data yang dibutuhka dengan 






Seperti buku-buku mengenai sistem informasi, sistem pengadaan barang dan buku-buku lain yang 
dapat disajikan sebagai dasar pemikiran dalam penulisan ini. 
b. Penelitian lapangan atau survey 
Terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
1) Observasi 
Penulis mengadakan penelitian langsung ke Koperasi. 
2) Wawancara 
Mengenai hal ini penulis langsung wawancara dengan staff yang menanganiproses pengadaan 
barang pada perusahaan tersebut. 
     3) Analisa sistem 
Kegiatan menganalisa sistem yang sedang berjalan sampai dengan usulan, untuk mengetahui 
bagaimana proses-proses dalam sebuah sistem dikerjakan. Mempelajari kelebihan dan 
kelemahan yang ada pada sistem, memahami dan memodelkan proses yang ada, mengenai 
proses apa yang diperlukan, bagaimana hubungan proses, arus data, penyimpanan data serta 
kebutuhan akan data. 
  4) Desain sistem 
Tahap merancang sistem ini untuk mengetahui bagaimana sebuah sistem akan didesain dalam 
satu kesatuan basis data yang ditentukan. Memberikan gambaran yang jelas mulia dari analisa 
data yang diproses, kemudian dibuat diagram hubungan dengan kesatuan luar, 
ditransformasikan ke Logical Record Structure (LRS), dibuat relasi dalam bentuk tabel, 
dinormalisasikan, dan dirancang dalam bentuk dialog layar sampai dengan basis data. 




Gambar 1. Dekomposisi Fungsi Sistem Informasi Pengadaan Barang Sistem Berjalan 
 
Analisa Proses Bisnis 
Menggambarkan prosedur pengadaan yang dilakukan pada sistem yang sedang berjalan di Koperasi, 
selebihnya sebagai berikut : 
1) Proses Permintaan Barang Bagian yang hendak mengajukan permintaan barang membuat surat 
permintaan barang.  
2) Surat permintaan barang ini selanjutnya ditujukan kepada Ketua Koperasi. Kemudian permintaan 
ini dicatat oleh Sekretasi Ketua Koperasi sebagai acuan untuk melakukan penawaran kepada 
supplier.  







4) Proses Pemesanan Dari Penawaran Harga yang telah diajukan supplier kepada ketua koperasi 
kemudian dibuat Purchase Order yang ditujukan kepada supplier. Jika barang yang dipesan telah 
diterima dari supplier, pihak koperasi akan mendapatkan faktur dan kwitansi sebagai bukti 
transaksi.  
5) Proses Pembuatan BAST Barang yang telah dikirim supplier ke Koperasi, akan membuatkan  BAST 




Gambar 2. Diagram Overview Sistem Berjalan 
 
1.pNama Proses   :  CatatPermintaan 
Uraian :Pencatatan data permintaan barang yang diajukan oleh bagian ke General Affair  
2 p Nama Proses   :  Buat SPPH Masukan  
Uraian :  SPPH dikirim ke supplier untuk proses penawaran harga atas barang yang akan dipesan 
3.pNama Proses   :  catat SPH  
 Uraian :Mencatat penawaran harga dari supplier sebagai bahan pertimbangan 
4.pNama Proses   :  CatatFakturMasukan 
Uraian :Mencatat faktur pembelian barang yang telah dipesan 
5.pNama Proses   :  Buat BAST  
Uraian :Pembuatan BAST antara koperasi dengan bagian yang mengajukan permintaan, sebagai bukti 
serah terima barang. 
 
 







Gambar 4. Diagram Konteks Sistem Usulan 
 
 











Gambar 7. Menu Data Supplier 
 
 
Gambar 8. Menu Data Barang 
KESIMPULAN 
Setelah mempelajari permasalahan yang dihadapi dan juga solusi pemecahan yang ditawarkan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
-Dengan diterapkannya sistem informasi pengadaan barang ini diharapkan kinerja perusahaan semakin baik 
dan masalah masalah yang dialami bisa diselesaikan dan untuk mempermudah dalam pencarian 
informasi dari data yang diperlukan.  
-   Dalam penggunaannya, proses komputerisasi mempercepat pengolahan data dan pembuatan laporan serta 
informasi yang dihasilkan lebiha kurat dan cepat dan penyimpanan dan pemeliharaan data lebihterjamin.  
-    Kesalahan - kesalahan yang disebabkan oleh keterbatasan seperti human error yaitu ketidak sengajaan 
dapat di kurangi dengan penggunaan sistem yang terkomputerisasi sertamembantu pimpinan dalam 
mengambil keputusan yang lebih cepat, tepat dan mengenai sasaran.  
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